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 A B S T R A K  
Penelitian ini mengkaji pengaruh penggunaan Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/AI) 

sebagai asisten terhadap hasil belajar menulis siswa dalam pembelajaran teks deskriptif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah AI dapat meningkatkan keterampilan menulis 

siswa serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi siswa dalam mempelajari teks deskriptif 

melalui metode pembelajaran tradisional. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 9 Medan dan 

menyoroti berbagai permasalahan yang dihadapi siswa, seperti keterbatasan kosakata dan 

kesulitan dalam mengungkapkan ide. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen yang 

melibatkan dua kelas X yang dipilih secara acak, yaitu kelas X-3 sebagai kelompok kontrol yang 

menggunakan metode pembelajaran konvensional dan kelas X-5 sebagai kelompok eksperimen 

yang menggunakan AI (ChatGPT). Sampel penelitian terdiri atas 30 siswa pada masing-masing 

kelas. Data dikumpulkan melalui tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) untuk mengukur 

kemampuan menulis siswa sebelum dan sesudah perlakuan diberikan. Instrumen penilaian 

menggunakan rubrik penulisan teks deskriptif yang berfokus pada kejelasan, detail, imajinasi, 

organisasi tulisan, dan efektivitas keseluruhan. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan aplikasi 

SPSS melalui uji Independent Sample T-Test. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan pada nilai rata-rata kelompok eksperimen, yaitu dari 45,77 pada pre-test menjadi 

86,67 pada post-test, dibandingkan dengan kelompok kontrol yang meningkat dari 42,80 menjadi 

76,07. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan AI secara signifikan meningkatkan 

kemampuan menulis teks deskriptif siswa sekaligus mengurangi berbagai kendala yang sering 

muncul dalam metode pembelajaran tradisional. Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) ditolak, 

yang mengonfirmasi bahwa AI memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan menulis 

siswa dalam konteks pembelajaran teks deskriptif. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa 

integrasi AI dalam praktik pendidikan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan kemampuan 

menulis mereka, khususnya pada materi teks deskriptif. Penelitian ini berkontribusi dalam 

memperkaya pemahaman mengenai peran AI dalam pembelajaran bahasa serta memberikan 

wawasan praktis bagi pendidik dalam mengembangkan metode pembelajaran yang lebih efektif.. 
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1. PENDAHULUAN  

 Kosakata merupakan komponen dasar yang sangat penting dalam pembelajaran bahasa 

Inggris karena menjadi fondasi bagi penguasaan keterampilan berbahasa lainnya, seperti 

membaca, menulis, menyimak, dan berbicara. Kurangnya penguasaan kosakata akan 

berdampak pada kesulitan siswa dalam memahami maupun menggunakan bahasa Inggris 

secara efektif dalam proses komunikasi. 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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 Berdasarkan hasil pengamatan dalam kegiatan Program Pengenalan Lapangan (PLP), 

ditemukan bahwa siswa di SMP Asuhan Jaya Medan masih mengalami kesulitan dalam 

penguasaan kosakata. Permasalahan yang muncul antara lain rendahnya kemampuan 

mengingat kosakata baru, kesulitan memahami arti kata dalam teks, serta kurangnya 

kepercayaan diri siswa dalam menggunakan bahasa Inggris karena keterbatasan kosakata yang 

dimiliki. 

 Dalam proses pembelajaran, setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, seperti 

visual, auditori, dan kinestetik. Perbedaan gaya belajar ini memengaruhi cara siswa dalam 

menerima dan memahami informasi. Oleh karena itu, guru perlu menerapkan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa agar proses pembelajaran menjadi lebih 

efektif. 

 Model pembelajaran Visual, Auditori, dan Kinestetik (VAK) merupakan salah satu 

pendekatan yang mengakomodasi perbedaan gaya belajar siswa dengan melibatkan tiga indera 

utama, yaitu penglihatan, pendengaran, dan aktivitas fisik. Model ini memungkinkan siswa 

belajar melalui berbagai cara, sehingga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan daya 

ingat terhadap kosakata. 

 Berdasarkan permasalahan tersebut, penerapan model pembelajaran VAK dipandang 

sebagai salah satu alternatif yang efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata siswa. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas penggunaan model 

pembelajaran Visual, Auditori, dan Kinestetik (VAK) terhadap penguasaan kosakata siswa. 

2. METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Swasta Asuhan Jaya Medan pada tahun ajaran 

2023/2024 dengan pendekatan kuantitatif menggunakan desain quasi-experimental. Populasi 

penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII yang terdiri dari dua kelas paralel dengan jumlah 50 

siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling karena jumlah populasi 

kurang dari 100, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian yang terdiri dari kelas 

VIII-A sebagai kelompok eksperimen dan VIII-B sebagai kelompok kontrol. Kelompok 

eksperimen diberikan perlakuan berupa model pembelajaran Visual, Auditori, dan Kinestetik 

(VAK), sedangkan kelompok kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional. 

Kedua kelompok diberikan pre-test dan post-test untuk mengetahui kemampuan awal dan akhir 

siswa dalam penguasaan kosakata bahasa Inggris. 

 Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes kosakata sebanyak 20 butir soal yang 

terdiri dari 5 soal matching, 10 soal isian rumpang, dan 5 soal menyusun kata, yang diberikan 

pada saat pre-test dan post-test dengan bentuk soal yang sama untuk kedua kelompok. Data 

dikumpulkan melalui tahapan pre-test, treatment, dan post-test, kemudian dianalisis 

menggunakan uji t (independent sample t-test) dengan bantuan SPSS versi 22 untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kontrol. Hasil analisis 

digunakan untuk menguji efektivitas model pembelajaran Visual, Auditori, dan Kinestetik 

(VAK) terhadap penguasaan kosakata siswa. 
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3. HASIL 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media animal cartoon picture dalam 

pembelajaran menulis teks naratif memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan menulis siswa. Hal ini dibuktikan melalui perbandingan hasil pre-test 

dan post-test antara kelompok eksperimen yang menggunakan media gambar kartun hewan 

dan kelompok kontrol yang tidak menggunakan media tersebut. 

Sebelum perlakuan, rata-rata skor pre-test pada kelompok eksperimen dan kontrol 

relatif seimbang. Namun setelah diberikan perlakuan, kelompok eksperimen menunjukkan 

peningkatan skor yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Rata-rata skor post-test 

kelompok eksperimen mencapai 83,16, sementara kelompok kontrol hanya mencapai 77. Hal 

ini menunjukkan bahwa penggunaan gambar kartun hewan mampu memberikan dampak yang 

lebih signifikan dalam meningkatkan kualitas tulisan siswa, terutama pada aspek konten, 

organisasi struktur, kosakata, dan penggunaan tata bahasa. 

Secara lebih rinci, peningkatan signifikan terlihat pada kemampuan siswa dalam 

menyusun ide secara lebih terstruktur, memilih kosakata yang lebih tepat, serta menggunakan 

struktur naratif yang lebih kohesif. Aspek grammar, mekanika tulisan, dan penggunaan urutan 

kalimat yang logis juga menunjukkan perkembangan yang lebih baik setelah siswa 

mendapatkan pembelajaran menggunakan media visual tersebut. 

Motivasi siswa dalam menulis juga mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari 

keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran dan peningkatan hasil post-test. Media 

kartun dinilai membantu siswa membayangkan alur cerita serta memudahkan dalam 

mengekspresikan ide menjadi paragraf yang utuh dan komunikatif. Hasil analisis t-test 

menunjukkan nilai t-hitung sebesar 4,41 lebih tinggi dari nilai t-tabel 2,0016 pada taraf 

signifikansi 0,05, yang mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kedua kelompok. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung penggunaan media visual seperti 

animal cartoon picture sebagai strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 

keterampilan menulis teks naratif. Selain berfungsi sebagai media bantu visual, gambar kartun 

juga mampu berperan sebagai stimulus kognitif dan afektif yang meningkatkan kreativitas dan 

kepercayaan diri siswa dalam menulis. Oleh karena itu, media ini relevan digunakan dalam 

konteks pendidikan Bahasa Inggris di tingkat SMP untuk menciptakan proses belajar yang 

lebih menarik dan produktif. 

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan penguasaan kosakata siswa 

baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol setelah diberikan perlakuan. Pada 

kelompok eksperimen, nilai rata-rata pre-test sebesar 32,52 meningkat menjadi 84,24 pada 

post-test. Sementara itu, kelompok kontrol juga mengalami peningkatan dari 32,44 pada pre-

test menjadi 78,68 pada post-test. Meskipun kedua kelompok mengalami peningkatan, 

peningkatan yang lebih tinggi terjadi pada kelompok eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran Visual, Auditori, dan Kinestetik (VAK). Hal ini menunjukkan bahwa model 



Ameera Jurnal Pendidikan Sains dan Matematika 

Vol 2 Nomor 2 Desember 2025, hal: 42-47 

ISSN: 3064-2787 
 

https://journal.ptibm.co.id/index.php/ameera/index 

 

45 
 

VAK memberikan pengaruh yang lebih efektif dibandingkan metode konvensional dalam 

meningkatkan penguasaan kosakata siswa. 

 Hasil analisis statistik mendukung temuan tersebut. Uji normalitas menunjukkan bahwa 

seluruh data berdistribusi normal dengan nilai signifikansi > 0,05, sedangkan uji homogenitas 

menunjukkan nilai signifikansi 0,746 (> 0,05) yang berarti data bersifat homogen. Selanjutnya, 

hasil uji t (independent sample t-test) menunjukkan nilai t-hitung sebesar 2,614 dengan 

signifikansi 0,012 (< 0,05), sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, yang mengindikasikan 

bahwa penggunaan model pembelajaran VAK berpengaruh terhadap peningkatan penguasaan 

kosakata siswa. 

 Temuan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran VAK mampu menciptakan 

proses pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan mudah dipahami oleh siswa karena 

melibatkan berbagai gaya belajar, yaitu visual, auditori, dan kinestetik. Melalui pendekatan ini, 

siswa tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga terlibat secara langsung dalam 

proses pembelajaran sehingga membantu meningkatkan pemahaman dan daya ingat terhadap 

kosakata. 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Visual, Auditori, dan 

Kinestetik (VAK) lebih efektif dibandingkan metode konvensional dalam meningkatkan 

penguasaan kosakata siswa di SMP Swasta Asuhan Jaya Medan. Hasil ini memperkuat bahwa 

pendekatan pembelajaran berbasis gaya belajar memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran bahasa Inggris di tingkat sekolah menengah pertama. 

5. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penguasaan 

kosakata siswa masih menjadi salah satu permasalahan utama dalam pembelajaran bahasa 

Inggris di SMP Swasta Asuhan Jaya Medan. Hal ini terlihat dari rendahnya kemampuan awal 

siswa dalam memahami dan menggunakan kosakata, yang berdampak pada kesulitan dalam 

keterampilan berbahasa lainnya. Setelah diterapkannya model pembelajaran Visual, Auditori, 

dan Kinestetik (VAK), terjadi peningkatan yang signifikan pada hasil belajar siswa, baik pada 

kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol, namun peningkatan yang lebih tinggi terjadi 

pada kelompok eksperimen. 

 Hasil analisis data menunjukkan bahwa model pembelajaran VAK efektif dalam 

meningkatkan penguasaan kosakata siswa. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji t (independent 

sample t-test) dengan nilai signifikansi 0,012 < 0,05, yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan 

model pembelajaran Visual, Auditori, dan Kinestetik (VAK) terhadap penguasaan kosakata 

siswa di SMP Swasta Asuhan Jaya Medan. Model pembelajaran VAK terbukti mampu 

menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan membantu siswa dalam memahami 

serta mengingat kosakata secara lebih efektif dibandingkan metode konvensional. 
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